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MOTTO:

Happy is he who knows his follies in his youth
If god be with us, who shall be against us

God helps those who help them selves'

! Abdullah Masrur, Kata-Kata Mutiara, (Bandung: Bintang Pelajar, 1979), him. 36.
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ABSTRAK

Sebagaimana diketahui seperti yang disebutkan dalam hadis, doa adalah
sebagai "mukhul ibadah" atau sebagai otaknya ibadah. Namun bagaimana doa
disamping merupakan otaknya ibadah tersebut juga digunakan dalam pengobatan
Islam sebagai suatu terapi (praktek pengobatan). Oleh karena itu daiam penelitian
ini penyusun mencoba untuk membatasinya dalam rumusan inasalah yang
merupakan isi dari skripsi ini yaitu: (1) Pemaknaan doa yang bagaimanakah yang
digunakan dalam pengobatan Islam sehingga doa itu memberi efek kesembuhan.
Kemudian (2) Tujuan doa yang bagaimanakah sehingga memberikan kesembuhan
dalam pengobatan Islam. Pembicaraan lebih lanjut lebih menitikberatkan pada doa
sebagai obat kesembuhan bukan sebagai ibadah walaupun dalam istilahnya nanti
tidak terlepas dari makna tersebut.

Skripsi dengan judul "Doa sebagai suatu Terapi dalam Pengobatan Islam"
dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian library research yang berusaha
memahami dan memaknai fenomena pengobatan Islam melalui doa dengan
menggunakan pendekatan psikologis. Pendekatan ini untuk melihat sudut pandang
mengenai manusia yang merupakan obyek sekaligus subyek doa dalam penelitian
ini.

Hasil dari penelitian ini adalah doa tidak dimaknai sebagai sesuatu yang
tekstual semata-mata akan tetapi dimaknai sebagai suatu pembersihan jiwa atau
sering disebut sebagai pikiran yang terletak pada kesadaran yang bersifat non
lokal (ruang dan waktu). Doa dimaknai memberikan efek sugesti ke dalam pikiran
manusia sebab berangkat dari pemahaman bahwa timbulnya penyakit itu
dikarenakan oleh system tubuh yang lemah dan rentan terhadap penyakit oleh
sebab penyakit mental misalnya ketidak yakinan, keragu-raguan yang berlebihan
dan emosi yang tidak terkontrol.

Adapun tujuan agar doa mempunyai akibat dapat menyembuhkan adalah
pembersihan jiwa dan makrifah kepada realitas yang lebih tinggi (Allah) dengan
memiliki kesadaran yang diwujudkan dalam semangat doa yang berisi kepasrahan
(menerima) tanpa menjadi pasif, bersyukur tanpa harus menyerah kalah. Ada
kalanya doa itu diarahkan untuk maksud dan tujuan tertentu dan ada kalanya doa
tidak diarabkan untuk tujuan tertentu yaitu "terjadilah menurut kehendak-Mu"
tergantung pada kecocokan kepribadian orang yang bersangkutan. Dengan kata
lain sikap kepribadian yang sehat merupakan kepribadian yang diarahkan
memadukan sikap kontemplatif dengan bekerja giat secara fungsional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi pengobatan sebagai salah satu usaha guna meraih kesehatan
setara dengan umur manusia yang banyak dilakukan oleh berbagai bangsa,
suku dan dengan tradisi dan kebiasaan yang berbeda-beda.

Dalam per;gobatan Islam seperti diriwayatkan dalam hadis-hadis,
menyebutkan bahwa tradisi nabi dalam melihat, mengalami dan mencari jalan
keluar dari berbagai macam penyakit yang menimpa dirinya maupun
sahabatnya pada zaman itu yang paling disukai ada pada tiga hal; yaitu
minum, madu, berbekam atau canduk (mengeluarkan darah dari bagian tubuh
dekat pembuluh darah terbesar), dan pengecosan dengan menggunakan bara
api.' Mungkin apabila dibandingkan dengan pengobatan modern minum madu
mirip dengan minum obat atau suntik, berbekam seperti pembedahan dan
pengecosan sama halnya dengan khemoteraphi.

Namun yang perlu dipertanyakan lebih lanjut, seperti itukah gambaran
pengobatan Islam yang diterangkan dalam hadis-hadis shahih itu? Sebab
menurut Ibnu Khaldun, sejarawan abad keempat belas: "Kaum muslim tidak

wajib mengikuti resep-resep pengobatan sekalipun disebutkan di dalam

" Abi Abdullah Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz IV. (Beirut: Dar al-Fikr,

1981), him 10.



"2 Mungkin pernyataan ini

riwayat-riwayat yang disandarkan kepada Nabi.
bermaksud menunjukkan realitas yang lebih besar dan tidak disadari sering

mengalami benturan dengan peradaban yang lebih besar.

Walaupun kaum muslim diperintahkan untuk selalu mengikuti perintah
Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, termasuk dalam bentuk tingkah laku
nabi yang selalu dicatat oleh para sahabat dan diikuti tanpa memandang hal itu
sebagai wajib atau tidak wajib, harus dikerjakan atau tidak, karena semuanya
dipandang sangat baik dan perlu. Sebab menurut Ibnu Khaldun hal itu tidak
menghalangi kaum muslim untuk tidak mengikutinya berdasarkan pada
premis bahwa pengobatan Islam awal hanya cocok untuk kaum pengembara
(badui), pra Islam daripada masyarakat berperadaban maju yang memiliki ciri

bertempat tinggal menetap dan memiliki keahlian yang spesifik.’

Barangkali pernyataan Ibnu Khaldun turut memberikan kontribusi pada
pemikiran muslim modem ketika mengembangkan praktek perawatan
kesehatan yang mencerminkan pada perubahan ekonomi politik, serta budaya
kosmopolitan negara bangsa. Suatu kebijakan kesehatan yang diorganisir oleh
negara bangsa walaupun prinsip ini bersinggungan dengan tradisi terpelajar

Islam yang dielaborasi dari al-Razi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd dan Ibnu Nafis,

2 Ibnu Khaldun berangkat dari asumsi yang dibangun oleh Nabi sendiri ketika beliau

memberikan komentar kepada para sahabatnya mengenai perkawinan pohon kurma, setelah
sahabat itu mengikuti saran beliau, justru perkawinan itu tidak berhasil, akhirnya nabi berkata:
"kamu yang lebih tahu tentang urusan duniamu." Lihad Ibnu Khaldun, Muqaddimah, ter;.
Ahmadie Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 677.

3 Ibid.



tetap saja langkah ini masih menyisakan pertanyaan besar sebab dengan
landasan dan langkah operatif yang berbeda terutama dalam mekanisme
pengaturan dan institusinya yang bukan merupakan teks medis Islam masa
lalu, apalagi berdasarkan pada premis biomedis yang terfokus pada patologi

semata.

Kemajuan biomedis Barat berkembang karena pada awalnya didukung
oleh patronase penguasa pribumi dan kebijakan administrasi kolonial dengan
didukung kekuatan politik dan militer yang berusaha menyebarkan prinsip
bahwa kedokteran Barat sebagai bentuk kemajuan menuju tatanan lingkungan
dan sosial yang lebih beradab dibandingkan dengan pengobatan pribumi dan
Islam.*

Dengan adanya keyakinan "dipercaya dapat menyembuhkan”, biomedis
Barat memudarkan tradisi medis Islam, schingga biomedis menjadi kontrol
sosial masyarakat Islam yang terjajah. Memang biomedis ini berada dalam
puncak prestasi yang mengagumkan, dengan dukungan suprastruktur yang
kuat, jaringan yang rapi serta institusi satu-satunya yang dianggap sah
sehingga mampu menggeser penyembuhan pribumi yang terdesentralisasi.

Namun sekalipun pengobatan biomedis menemukan puncak prestasi
yang tinggi, menurut Andrew Weil salah seorang dokter Barat yang lebih suka

melakukan pengobatan integratif berpendapat bahwa:

4Goleman, "Kesehatan, Perawatan", dalam Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern,
(ed.) John L. Esposito, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 175.



4
Pendekatan pengobatan Barat hanya efektif untuk pengobatan trauma,
infeksi akut dan keadaan darurat medis operasi, tetapi sangat kurang
efektif menangani infeksi virus, penyakit degeneratif kronis, alergi,

gangguan kekebalan diri, kanker, penyakit yang berhubungan dengan
stres dan kejiwaan.’

Tidak kurang bersemangatnya, Linda O'riordan R.N, kemudian
menambahkan bahwa karena keyakinan ilmu pengetahuan masa sekarang
hanya menekankan pada yang dapat diukur pancaindera saja, sehingga
pemikiran seperti ini meresap dan membatasi praktik pengobatan
kontemporer. Se})ab fokus utama pengobatan Barat hanya diarahkan pada
meringankan penyakit fisik dan mengobati gejala-gejalanya yaitu dengan
menggunakan perkembangan kimia dan teknologi mutakhir.® Sedangkan obat-
obatan itu sendiri sifatnya berorientasi penyakit dan teknik diagnosanya
cenderung menyerang. Obat-obatan kimia, radiasi ataupun operasi adalah
berbagai cara pengobatan dan umumnya mematikan rasa sakit atau
melenyapkan gejala-gejalanya saja, pada akhirnya sistem tubuhlah yang
mengurus sisanya. Diketahui pula selama tiga puluh tahun dengan terapi obat-
obatan untuk pengobatan kanker atau penanganan virus semacam AIDS belum
bisa membuktikan kesuksesan yang berarti.’

Keterikatan pada sistem medis Barat pada akhirnya akan mengancam
kebutuhan manusia untuk mengusahakan sendiri penyembuhan secara otonom

yang sudah tertanam sejak ribuan tahun dimana manusia mampu bertahan dari

’Linda O'Riordan, R.N., Seni Penyembuhan Sufi, terjemahan Mariana Ariestyawati,
(Jakarta: Penerbit Serambi, 2002), hlm. 26.

¢ Ibid, him.

7 Ibid, him.



segala jenis penyakit tanpa bantuan dokter, teknologi dan obat-obatan kimia.
Menurut Ivan Illich, secara instingtif manusia dengan kecerdasan selulernya
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk melawan penyakit yang tidak
dikenal, dapat menemukan cara yang sesuai untuk beradaptasi dan bertahan
melalui penggabungan jiwa dan raga yang secara fitrah dapat diusahakan

sendiri.® Hal ini disadari betul oleh salah seorang dokter Barat:

Kedokteran masih memusatkan perhatiannya pada penyakit dan
/ berinya _ orientasi yang keliru, praktek-prakiek kedokteran masih
“perfindak seolah-olah penyakitlah yang menulari manusia, bukan

memahami bahwa manusia jatuh sakit karena mudah terkena bibit
penyakit. Walaupun dokter-dokter terbaik selalu tahu lebih baik,
kedokteran secara keseluruhan jarang mempelajari orang-orang yang
tidak jatuh sakit. Kebanyakan dokter jarang mempertimbangkan betapa
sikap seorang pasien terhadap kehidupan itu membentuk kualitas dan
kuantitas yang lebih baik.”

v

Memang dikatakan bahwa pengobatan Barat adalah satu-satunya tradisi
medis dalam sejarah yang tidak memasukkan konsep-konsep jiwa, ruh atau
kekuatan penyembuhan yang lebih besar dalam kerangka kerjanya. Sementara
dalam sistem pengobatan Islam sebagaimana dikatakan oleh al-Suyuthi
mengenal istilah humoralisme, yaitu alam dengan keempat unsurnya meliputi
(api, tanah, air dan udara), serta tubuh manusia dengan keempat cairannya
(darah, lendir, cairan empedu kuning dan cairan empedu hitam) itulah yang

menentukan kualitas mental dan fisis seseorang. Dari keempat unsur itu

8 Ivan Illich, Batas-Batas Pengobatan, Perampasan Hak untuk Sehat, terj. Aminuddin

Parakkas, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), hlm. xv.
® Bernie S. Siegel, Cintailah dan Anda Sembuh, terj. Rafael Hutabarat, (Jakarta: Penerbit

Airlangga, 1993), hlm. xiii.



membentuk satu  kesatuan yang sinergis sehingga ~mempengaruhi
keseimbangan (sehat) dan ketidakseimbangan (sakit) dengan melibatkan panas
dan dingin antara interaksi keempat unsur alam dan keempat cairan tubuh.
Namun demikian prinsip seperti ini bukan khas Islam seperti tuduhan Manfred
Ullman, kecuali hanya sebagai warisan intelektual Yunani yang diislamkan
sehingga diberi label "Thibb al-Nabawi" dan tradisi semacam inilah yang di
bawa oleh peradaban Islam modern Umayyah.'®

Salah satu ciri dari pengobatan profetik Islam yang integratif, termasuk
diantaranya menggunakan jampi, mantra-mantra di samping itu pula
berangkat dari kepercayaan adanya dunia ruh, mata jahat dan sihir cukup
memberikan kontribusi yang sulit untuk diterima oleh nalar manusia. Keadaan
demikian berimbas pada pandangan bahwa sistem pengobatan Islam non fisik
diangap sebagai bentuk-bentuk ilmu perdukunan, tidak ilmiah dan
menggunakan sihir, terlebih di kalangan praktisi penyembuhan sendiri seakan
membenarkan asumsi demikian dengan menambah-nambah kemagisan tokoh
dengan jalan yang tidak masuk akal."!

Akhirnya anggapan bahwa pengobatan non fisik dianggap tradisional
dan ketinggalan zaman dan mulai ditinggalkan banyak kalangan. Termasuk
para tokoh figih pun memberikan label pedih yang menganggap sistem

penyembuhan  pribumi  menggunakan mantra-mantra  sihir  akan

56.

10 Manfred Ullman, Islamic Medicine, (Edinburg: Edinburg University Press, 1978), him.

" yusuf al-Qardhawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, pent. Al-Hamid al-Husaini, (Jakarta:

Yayasan al-Hamidiy, 1996), hlm. 256.



menjerumuskan manusia pada tingkatan syirik, bid'ah sehingga harus dijauhi
dan ditinggalkan. Terlepas bahwa usaha yang demikian membawa hasil dan
bermanfaat bagi umat manusia. Akhirnya solusi yang disodorkan kemudian
lari kepada praktek medis Barat.

Satu hal yang perlu dicermati adalah praktek medis mempengaruhi pola
pikir dan sikap hidup yang tidak lagi menggantungkan alam. Dengan asumsi
sudah ada obat yang manjur sehingga tidak ada upaya menuju keselamatan
jiwa raga dalam kehidupan. Berbeda jauh misalnya dalam budaya jawa,
tanggung jawab manusia dalam mengemban keharmonisan lingkungan (alam)
sebagai khalifah terbentuk melalui suatu tataran moral dan dalam kultur.
Sehingga ada istilah durung jawa (belum dewasa menurut adat orang jawa)
kalau manusia itu dianggap belum sanggup bertindak seperti orang-orang
dewasa normal yang beretiket dan mempunyai nilai estetika halus dan peka
terhadap musik, tari, drama, wayang dan batik serta peka terhadap "bisikan"
halus "dewa" yang berdiam dikesunyian hati nurani yang terdalam di setiap
individu (sampun jawa). Sehingga anak-anak kecil, orang-orang kurangajar,
orang dungu, orang gila dan orang-orang yang tidak bermoral disebut durung
Jjawa (belum pantas disebut orang jawa).

Urgensinya penelitian ini kemudian terletak pada doa bukan semata-
mata sebagai sistem penyembuhan semata akan tetapi bagaimana doa mampu
memberikan penyembuhan dan sikap hidup yang pantas disandang sehingga

akhirnya terwujud masyarakat yang sehat. Di samping itu pula doa



memberikan kebahagiaan batin perindividu dalam kaitannya bukan hanya
dalam penyembuhan dari sakit, akan tetapi dalam perilaku dan bertindak

dalam peradaban manusia.

B. Penegasan Judul

Sebagai pembahasan istilah dari topik di atas, akan penulis tegaskan
terlebih dahulu mengenai maksud dan tujuan serta istilah yang terdapat dalam
judul tersebut, agar tidak menimbulkan kesalahan pemahaman dengan apa
yang penulis maksudkan dalam topik ini.

Adapun apa yang dimaksudkan dengan istilah-istilah dalam topik
disini adalah:

Pertama, doa dapat diartikan sebagai harapan atau pujian kepada
Tuhan dengan mengucapkan atau membaca dengan maksud untuk meminta
atau memohon sesuatu kepada Tuhan walaupun permintaan atau permohonan
itu tidak harus berwujud kongkrit.'? Berdoa disini berarti usaha yang sungguh-
sungguh dengan melibatkan segala unsur dalam dirinya baik tindakan maupun
hatinya.

Kedua, pengobatan berasal dari kata dasar obat yang berarti sesuatu
yang dipakai untuk menyembuhkan penyakit (misalnya daun, guna-guna atau

sesuatu yang dipandang hebat).'? Pengobatan berarti perbuatan (cara dan

Zw.Js. Poerdarminto, diolah kembali oleh PPPB, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 255.
" Ibid.



sebagainya) dalam mengobati. Pengobatan Islam dalam kajian ini adalah cara

dalam mengobati penyakit menurut cara Islam.

C. Perumusan Masalah

Dari permasalahan yang telah diungkapkan dalam latar belakang di
atas maka muncullah pokok-pokok masalah yang dapat dirumuskan menjadi:
1. Pemaknaan doa yang bagaimanakah yang digunakan dalam pengobatan

Islam sehingga doa itu memberi efek kesembuhan?
2. Tujuan doa yang bagaimanakah sehingga memberikan kesembuhan dalam
pengobatan Islam?

Setelah dua pertanyaan ini mampu dijawab maka akan dapat
ditentukan sudut pandang mengenai sehat dan sakit serta jalan yang digunakan
oleh tradisi Islam dalam pengobatan. Terutama yang berhubungan dengan

pola pikir modern.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Suatu karya tidak mungkin disusun tanpa adanya suatu isi yang
penting dan dianggap mempunyai nilai tambah dari masalah yang muncul,
oleh karena itu dalam penulisan ini juga ingin melihat secara jauh tentang
tujuan dijadikannya penelitian ini:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan serta mendalami arti doa sebagai bentuk

terapi dalam pengobatan Islam.
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2. Mengetahui dan mendeskripsikan tujuan doa sehingga memberi
kesembuhan dalam pengobatan Islam.

Sedang hasil penelitian ini menurut hemat penulis paling tidak
memberikan sumbangan sederhana terhadap pengembangan wacana ilmiah
tentang Islam dan Pengobatan. Disamping itu pula juga dapat memperkaya
khazanah kepustakaan yang berkenaan dengan bidang kesehatan secara

umum.

E. Metodologi Penelitian

Mengingat pentingnya metode dalam suatu penelitian dan untuk bisa
terarah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, penyusun
menggunakan penelitian pustaka (/ibrary research) dengan langkah-langkah
tahapan yaitu:

1. Metode Pengumpulan Data. Yaitu dengan cara mengumpulkan data
tentang obyek penelitian yang dilakukan dengan cara penelitian pustaka,
yaitu mengumpulkan bahan-bahan dari buku-buku yang dipandang ada
relevansinya dengan bahan-bahan penulisan.

2. Metode Pengolahan Data. Yaitu dalam rangka menyaring dan mengolah
data atau informasi yang sudah ada, agar keseluruhan data dapat dipahami
dengan jelas. Adapun metode pengolahan data melalui tahapan sebagai

berikut:
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Pertama, Metode Deskripsi; yaitu digunakan sebagai upaya untuk
mendapatkan keterangan-keterangan, proposisi-proposisi dan hakekat
yang sifatnya mendasar atau menguraikan secara teratur mengenai
konsepsi pemirian.'*

Kedua, Metode Idealisasi, yaitu merupakan suatu upaya untuk
memahami akan konsep tentang realisasi ideal kejasmanian-kerohanian
diusahakan menjadi semurni mungkin, agar dinamika konsep yang
bersangkutan tampil seuniversal dan seideal mungkin."’

Dari dua metodologi di atas dalam penelitian ini, penulis mencoba
memakai pendekatan psikologis. Psikologis dalam penelitian ini disinergikan
dengan praktek medis (kedokteran). Sehingga keduanya dapat mewakili dalam

memandang manusia secara utuh antara dimensi fisik dan psikis.

F. Tinjauan Pustaka

Diskursus atau pembahasan mengenai kajian tentang pengobatan
(terapi) secara luas sudah berlangsung setua dengan umur manusia, karena hal
itu merupakan kebutuhan yang paling urgen dalam hidup. Pengobatan pra
Islam sudah berkembang cukup luas di beberapa negara dengan berbagai
karakteristiknya. Pengobatan (terapi) Islam dalam sumbernya mengambil dari

wahyu suci al-Qur'an dan tradisi Nabi Muhammad SAW., al-Qur'an sendiri

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Fi ilsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 54.
'* M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 4.
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dikatakan sebagai syifa' (obat) bagi penyakit hati, yang penjabarannya berada
di dalam tingkah laku Nabi Muhammad, dimensi yang digunakan melalui
masyarakat Arab badui dengan negara Parsi dan Rumawi yang ikut mewarnai.

Adapun kajian tentang pengobatan (terapi) diantaranya:

Ibnul Qayyim al-Jauziyah, al-Thibb al-Nabi, diterjemahkan oleh Agil
Husin Munawwar, Abd. Rahman Umar dengan judul Sistem Pengobatan Nabi,
Semarang: Dimas, 1994. Buku ini banyak menguraikan tentang dasar-dasar
pengobatan (terapi) fisik Nabi Muhammad yang bersumber pada pokok-pokok
hadis yang sahih, disinggung disini pengobatan (terapi) yang menjadi
tanggung jawab dokter, dibedakan antara penyakit ruhani dan penyakit
jasmani, demikian juga cara penanganannya. Penanganan kepada si pasien

dengan dua pilihan yaitu secara alamiah atau secara rugiyyah.

Suyuthi, Thib al-Nabi, secara prinsip karya Suyuthi memiliki banyak
kesamaan dengan karya Ibnul Qayyim, hanya saja dalam karya ini dibicarakan
sistem humoralisme yang berkaitan dengan sehat dan sakit. Beliau ba;lyak
juga memuat hadis-hadis tentang prinsip pengobatan nabi.

Rukhani, Lembaga Pengobatan Inabah Tarekatr Qadiriyah wan
Nagsabandiyah Suryalaya, Semarang: Balai Penelitian Aliran Keagamaan,
1994. dijelaskan peran tarekat sufi yang bertempat di desa Suryalaya itu dalam
menangani korban kecanduan narkotika, meliputi metode pengobatan dan
proses pengobatannya. Titik tekan yang digunakan dalam pengobatannya

adalah secara psikologis dan ritual agama schingga dapat menyembuhkan
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pasien. Akan tetapi dalam karya ini tidak dijelaskan kaitan pengobatan dan
penyembuhan sehingga menjadi suatu metode.

Larry Dossey, M.D., Healing Words, diterjemahkan oleh T. Hermaya,
dalam Healing Words, Kata-Kata yang Menyembuhkan, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1997. Merupakan rujukan yang penting dalam skripsi ini guna
menjelaskan doa yang menyembuhkan penyakit, pemaknaan doa dalam terapi,
termasuk pembuktian adanya Tuhan di Laboratorium.

Azwirman, AIDS dan Kanker Terapi Biofisika dan Islam, Yogyakarta:
Titian [lahi Press, 1996. dijelaskan kriteria AIDS dan kanker, asal usul muncul
dan bahayanya bila berhubungan dengan tingkah laku dan pola hidup yang
tidak higienis. Bab II dijelaskan tentang berbagai macam terapi, biofisika yaitu
memanfaatkan kekuatan alamiah dengan menggunakan kesadaran dan juga
dengan terapi Islam yang banyak dilakukan oleh para sufi yaitu dengan cara
puasa dan dzikir yaitu dengan aturan dan formasi yang sudah ditentukan.

Ja'far Khadim Yamani, Sejarah Kedokteran Islam dari Masa ke Masa,
Bandung: Prakarsa Insan Mandiri, 1993. dijelaskan perkembangan pengobatan
dari masa purba, masa-masa sebelum kedatangan Islam, perkembangan pada
masa kedokteran Islam serta awal dari perkembangan kedokteran Barat.

Term kesehatan dapat juga dijumpai di dalam ensiklopedia'® dan
beberapa tulisan yang tersebut dalam beberapa buku ilmiah diantaranya:

Mahmud Ahmad Najib, Pemeliharaan Kesehatan dalam Isiam, Solo:

Pustaka Mantiq, 1994. menjelaskan tentang higienis makanan yang meliputi

e Goleman, "Kesehatan, Perawatan", op.cit., him. 173,
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larangan makanan hewan dan daging najis (seperti babi, bangkai dan arak),
makan daging anjing juga termasuk larangan seks yang menyimpang
sekalipun terhadap pasangan hidup. Di dalamnya juga dijelaskan perintah
Nabi dalam hidup yang teratur dan terkontrol. Juga ditambahkan dengan dalil-
dalil yang berhubungan dengan kedokteran modern.

AM. Saviatri Sinegal, Islam dan Keseimbangan Hidup, Jakarta:
Golden Terayon Press, 1994. Saviatri mencoba membicarakan dasar-dasar
kehidupan seperti cara menjaga kesehatan, baik dalam kehidupan berumah-
tangga (perkawinan) dan kebersihan secara umum, menjaga kebersihan tubuh,
rumah dan lingkungan sekitar. Dibicarakan cara hidup secara seimbang yang
diimbangi dengan rasa syukur yang bersandar pada dasar-dasar agama yang
dipraktekkan oleh nabi dan landasan filosofis di dalam Islam.

Untuk kalangan mahasiswa sebagai karya skripsi kebanyakan disusun
oleh mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga dengan beragam
intensitasnya, akan tetapi yang diteliti mereka berorientasi pada wujud
teraupetik mental atau jiwa. Adapun para peneliti itu antara lain:

Binti Nurhayati, "Aplikasi Terapi Doa dalam Membantu Penyembuhan
Pasien di Rumah Sakit Islam Klaten,) skripsi, Fak. Dakwah, IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

Uswatun Chasanah, "Studi tentang Pelaksanaan Dzikir dalam
Membantu Penyembuhan Penyakit pada Pengajian Tawakal di Gayam

Yogyakarta", skripsi, Fak. Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.
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Desy Surya Ningsih, "Implementasi Terapi Dzikir dan Doa dalam
Penyembuhan Korban Penyalahgunaan Napza", skripsi, Fak. Dakwah, TAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

Mulyadi, "Pelaksanaan Psikoterapi Islami di Lembaga Pengobatan
Alternatif Anugerah Agung Janturan Yogyakarta", skripsi, Fak. Dakwah,
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999.

Mungkin masih banyak literatur yang belum penulis dapatkan, namun
sejauh ini berdasarkan penelusuran penulis serta adanya beberapa keterbatasan
baik bahasa maupun waktu maka dirasa cukup untuk menunjang dalam
pembahasan penelitian ini.

Dari berbagai penelitian para mahasiswa di atas, belum ada yang
membahas tentang makna pengobatan ditinjau dari sudut esoteris dalam suatu
pola pikir hidup, pandangan hidup dan sikap hidup yang menyeluruh dan

kongkrit.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai suatu karya penelitian, skripsi ini memerlukan sebuah
sistematika pembahasan yang berfungsi agar pembahasan itu menjadi terarah

dan jelas. Adapun susunannya sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, yang diuraikan dalam latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
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pengobatan, kemudian menjelaskan relasi antara doa dan aksi serta inti dalam
penelitian yaitu doa dalam pengobatan Islam.

Bab empat, Analisis. Dari bab ini penulis mencoba mensistematikan
sesuai dengan metodologi penelitian yaitu yang pertama melihat sejauh mana
makna dari doa di dalam pengobatan Islam. Yang kedua melihat dari tujuan
doa bagi keselamatan manusia. Di dalam bab ini mencoba untuk menjabarkan
dan menjelaskan keterkaitan falsafah dan aksi, serta kritik yang bisa penulis
bangun.

Bab lima, Penutup. Yaitu bab yang merupakan bagian akhir dari
tulisan ini yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan serta saran-

saran yang bisa penulis ajukan dalam tulisan ini.
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D. RELASI ANTARA DOA DAN AKSI

Disebutkan dalam hadis: "Gunakanlah dua penyembuh: madu dan al-
Qur'an." (HR. Ibnu Majah dan alll-Hakiem). Penggunaan al-Qur'an dalam hadis
di atas menurut Ibnu Qayyim adalah sébagai simbol doa atau dzikir yang
memiliki kekuatan Ilahiah dan berfungsi sebagai keyakinan atau sugesti
sedangkan madu sebagai simbol makanan thayyib yang memiliki kekuatan
alamiah yang mengandung obat.

Lebih lanjut Ibnu Qayyim meyakini bahwa ada sinergi antara doa dan
aksi yang dilakukan seseorang dalam berobat. Karena berobat itu sendiri
dilakukan bukan semata-mata untuk menghilangkan rasa sakit, akan tetapi
menciptakan kesehatan secara menyeluruh dengan memperhatikan keselarasan
dengan alam dan kehendak Tuhan. Terkadang keadaan puncak rasa sakit yang
diderita itu adalah puncak terjadinya proses penyembuhan, anti klimaks yang
terjadi secara berangsur-angsur tubuh akan menuju pada titik keseimbangan
dan kesegaran dan dimanakan sehat.

Sinergi antara doa dan aksi berlanjut pada pemahaman bahwa
penyembuhan itu dari Tuhan melalui sugesti atau keyakinan yang kuat bahwa
langkah yang ditempuh sudah benar dan pasti akan berhasil. Jikalau tidak
ber\hasil berarti tubuh masih memerlukan pembersihan dengan mengeluarkan
lendir atau kotoran yang perlu dibersihkan, juga seperti keyakinan al-Ghazali

tidak munculnya kesembuhan diyakini sebagai suatu kekuatan diri untuk
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membersihkan dosa-dosa kunci pokoknya adalah kesabaran dan ikhtiar terus
menerus.

Banyak penyembuh menyakini bahwa madu dipandang sebagai sumbecr
alamiah sedangkan al-Qur'an sebagai sumber ilahiah, sumber ilahiah
bermakna bahwa segala penyakit yang berlaku berasal dari Allah swt dan
Allah pula yang sebenarnya menyembuhkan penyakit tersebut. Sementara
manusia berikhtiar bersungguh-sungguh menggunakan ilmu yang diberikan
Allah kepadanya. Madu sebagai kekuatan alamiah (sumber makanan) dan al-
Qur'an sebagai kekuatan ilahiah (sumber sugestif) dicapai sebagai pengobatan
dengan membacanya, atau dzikir berulang-ulang agar terjadi kontak batin
dengan sang Khalik.

Apabila disimpulkan doa adalah sebagai inti dari pengobatan buah dari
keyakinan, tawakal sebagai pelengkap sementara kemujaraban dan ilmu

menjadi azas tindakan. Digambarkan dalam diagram berikut:

TAWAKAL

DO B 5 oM ¥ (AKSIUTINDAKA

4

Marsudi Sukardi menambahkan bahwa keyakinan itu pertama kali yang
harus dimiliki dan diwujudkan dalam bentuk doa (permohonan) yang
dipanjatkan kepada Allah sebagai satu-satunya sumber kekuatan dan
kepastian. Ketika keyakinan dan kepastian itu mengkristal dalam sanubari dan

tidak ada rasa bimbang dan ragu-ragu, barulah diimplementasikan dalam suatu
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tindakan pengobatan atau medis yang bisa diterima oleh akal sehat dan bisa
dipelajari oleh semua orang.

Lebih lanjut dikatakan bahwa keyakinan dan terkabulnya doa itu
tergantung pada amal tindakan seseorang atau bisa dikatakan sebagai daya
beli seseorang kepada sang khalik. Tidak setiap permohonan dikabulkan
jikalau hatinya masih ada kekotoran dan amal perbuatannya tidak sesuai
dengan hati nuraninya. Untuk daya beli itu harus melakukan riyadhah lahir
batin sebagai bentuk 'latihan' dengan catatan tidak tergesa-gesa dan cepat
bosan karena menginginkan secara instan. Kunci keberhasilannya terletak
pada kesabaran, kesucian hati dari sikap-sikap iri dengki, sombong, tidak jujur
serta harus menjaga keiklasan, pasrah akan pemberian Allah, dikabulkan atau
tidak terserah kepada sang khalik (jawa: sangkan paraning dumadi). Manusia
memiliki prinsip, keteguhan tekad dan ngupadi sejatining diri."?

Menurut tabib Ismail bin Ahmad demikian juga pendapat Ibnu Khaldun
dengan konteks yang sedikit berbeda, Islam mengajarkan dan mensyariatkan
umatnya pada pola hidup sehat, bukan mengajarkan praktek kedokteran.
Sebab praktek kedokteran menurut Ibnu Khaldun hanya biasa untuk budaya
hidup menetap, hadharah dan kemewahan sebagai suatu keahlian khusus yang
dimiliki oleh seseorang yang ingin bekerja secara professional.' Dengan
adanya pola hidup sehat, orang Islam dituntut untuk sehat pula dalam

bertingkah laku, berbudaya, pola kehidupan sehari-hari (makan- minum, tidur,

Y Ibid.
" Ibnu Khaldun, op.cit., hlm. 534,
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sex, pergaulan, dan lain-lainnya) dengan menjaga hati agar tidak terkotori oleh
kemaksiatan dan kesia-siaan. Karena kebanyakan penyakit timbul dari

dorongan batin dan pola pikir yang tidak sehat (sembrono)."

. DOA DALAMPENGOBATANISLAM. . .

Menurut Aiman bin Abdul Fattah dan Ibnu Qayyim dalam tradisi
masyarakat [slam, secara garis besar dikenal pendekatan pengobatan dengan
tiga macam cara; 1. Pengobatan dengan obat-obatan natural; 2. Pengobatan
dengan obat-obatan Ilahiah; 3. Dan pengobatan kombinasi antara keduanya.'®

Dalam penggunaan obat-obatan natural, banyak dijelaskan melalui
hadis-hadis yang menyebutkan cara melakukannya seperti; minum madu,
kurma, habbatus sauda, susu onta, minyak zaitun, labu (yaqthin) dan lain-lain.
Dari beberapa macam obat natural ini tidak ada satupun yang dilihat sebagai
obat semata-mata dalam bentuk formula khusus. Menurut Ibnu Khaldun
tradisi demikian karena masyarakat saat itu mengkonsumsi makanan yang
tidak heterogen, sehingga dengan menggunakan makanan sudah cukup untuk
menanggulangi penyakitnya.'’

Hal yang sama disaat masyarakat modern yang mengkonsumsi beragam
makanan, dengan langkah operatif yang sama digunakan obat-obatan melalui
sumber makanan lain yang memiliki kasiat dalam penyembuhan. Misalnya

seperti dilakukan oleh Ismail bin Ahmad dengan tanaman herba yang

** Ismail bin Hj. Ahmad dan Hajjah Norhayati bin Hj. Ahmad, op.cit., him. 4.
'° Ibnu Qayyim, op.cit., hlm. 28.
' Ibnu Khaldun, op.cit., him. 498.
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diharapkan dapat mengeluarkan (release) racun, mengistirahatkan (relax),
mengganti dengan sel baru (regeneration) atau mengembalikan fungsi seperti
semula (refunction) sehingga menjadi sehat kembali seperti semula.'®

Ibnu Khaldun ketika pengobatan ala nabi yang demikian mengomentari
bahwa cara seperti itu tidak mesti harus diikuti oleh generasi sekarang, sebab
sesuai dengan statemen rasul "antum a'lamu bi 'umuri dunyakum",' sebab
kondisinya sudah berbeda dan tidak harus mirip sama sekali, kecuali secara
filosofis pengobatan ala nabi menekankan pada keselamatan melalui makan
yang berfungsi menjaga kesehatan dan juga perawatan tubuh. Bukan dalam
dalam bentuk racun atau =zat yang Dberbahaya bagi tubuh ketika
mengkonsumsinya.

Sedangkan untuk pengobatan Ilahiah sebagaimana tujuan penelitian ini,
memiliki beberapa posisi penting. Pertama dalam tujuan yang khas digunakan
untuk penyembuhan penyakit dkibat sihir, pandangan mata jahat dan
menurunnya keyakinan atau yang bersifat mental saja. Yang kedua digunakan
bersama-sama dengan obat natural, memberikan sugesti atau keyakinan yang

bersifat fisik dan mental. Seperti diterangkan di dalam riwayat hadis:*

Banyak ayat maupun tradisi nabi yang mengajarkan doa-doa dalam
kehidupan sehari-hari ketika mengalami musibah atau bencana. Misalnya

tentang janji Allah bahwa setiap penyakit yang diturunkan-Nya, pasti akan

'8 {smail bin Ahmad, op.cit., him. 13.

" Ibnu Khaldun, op.cit., him. 677.

2 Aiman bin Abdul Fattah, Pengobatan dan Penyembuhan Menurut Wahyu Nabi saw., terj.
Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka as-Sabil, 2004), him. 92. Lihat juga Fadhlan Adham Hasyim,
"Mistik, Sihir dan Gangguan Jin Kupas Fenomena, Cara Membentengi Diri dan Terapi Secara
Islami", Makalah, Ponpes al-Hikmah Karang Gedhe, Yogyakarta, 2003, hlm. 7.
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diturunkan pula obat untuk menangkal atau setiap penyakit pasti ada obatnya
yang selalu tersedia lingkungan disekitar (QS. 17/ al-Isra: 82),*
bagaimanapun usaha seseorang jikalau memang belum ketemu obatnya maka
tidak akan sembuh kecuali melalui doa, karena doa pasti akan dikabulkan (QS.
Ghafir (40): 60) asal sabar dan tidak lekas putus asa (QS. Al-Anbiya'(21): 83-
84).2* Sebaik-baik pengobatan dengan menggunakan al-Qur'an, dan dengan
permintaan yang sangat dalam atas musibah yang diderita.”®

Al-Qur'an sendiri juga dikatakan sebagai suatu obat, bagi orang beriman
(QS. Fushilat(41): 44). Menurut Ibnu Khaldun tidak dapat dikatakan bahwa
yang dimaksud itu bukan semata-mata obat dalam bentuk formula atau
mungkin dalam bentuk abstrak, namun dapat dipahami melalui ucapan nabi
‘antum a'lamu bi umuri dunyakum', sehingga bagi masing-masing penderita
yang mengetahui kondisi tubuhnya, terapi yang harus dilakukan atau berobat

dengan cara yang sesuai dengan kondisinya.

M elid Al 3 W eladil 3 Le "Allah tidak menurunkan suatu penyakit, melainkan Dia
menurunkan juga obat untuk penyakit itu." Lihat Abi Abdullah Muhammad al-Bukbari, Matan al
Bukhari Bima basyitus Sanadi, vol. 4, (Mesir: Darul Ahya al Kutubul Arabiyah, t.t.), him. 8. Bagi
Muslim dengan redaksi: da5 & 4 0dlse o elall ol g3 caval 13U el 53 ¢1o US) "Setiap penyakit
ada obatnya, bila penyakit diberi obat maka akan sembuh dengan izin Allah." Shahih Muslim, vol.
2, (Mesir: Babil Halabi wasyarakabh, t.t.), hIm. 281.

2 A Caafiag ol Cige s J g daes plle 2S0aY (s "Doa kamu akan dikabulkan selama ia
tidak tergesa-gesa dan berkata: "aku sudah berdoa, tetapi belum dikabulkan." Bukhari, /bid, vol.
4, hlm 104.

# Rasululiah bersabda: "Barangsiapa di antara kamu mengadukan (kepada Allah) tentang
sesuatu atau saudaranya yang mengadukan (kepada Allah) tentang suatu (penyakit), maka
hendaklah dia mengucapkan (doa): Ya Tuhan kami, Allah yang berada di langit! Maha Suci nama-
Mu, Perintah-Mulah yang (berlaku) di langit dan bumi. Ampunilah dosa-dosa dan kesalahan-
kesalahan kami. Engkaulah Tuhan seluruh orang-orang yang baik (sehat). Turunkanlah rahmat dan
kesembuhan dari sisi-Mu terhadap penyakit ini." Maka penyakit akan sembuh dengan izin Allah."
Lihat Abu Dawud Sulaiman Asijistani, Shahih Sunan al Musthafa Abi Dawud, vol. 2., (Mesir: t.p.,
t.t.), hlm. 155.
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Doa sebagai terapi yang berkasiat, menurut Ibnu Qayyim di dalamnya
terkandung sugesti dan keyakinan, bahkan tanpa obat-obatanpun bisa
dilakukan suatu terapi mengingat yang menyembuhkan sebenarnya bukan
obat dari penyakit yang diderita tetapi yang menyembuhkan adalah Allah,
dengan kata lain secara fitrah tubuh manusia mempunyai kemampuan sendiri
untuk menyembuhkan setiap penyakit yang diderita. Dengan perantaraan
apapun akan terlaksana asal mempunyai sugesti dan keyakinan serta tidak

menggunakan barang yang tidak najis.**

1. Membaca jampi-jampi (suwuk) dengan meletakkan tangan pada tempat

yang orang sakit rasakan

Vel delgli 8y ol ay o Ve s asly Gl Gy Gl
L jalan

Singkirkanlah penyakit wahai rabb manusia, sembuhkanlah karena

Engkaulah Yang Menyembuhkan, tiada kesembuhan melainkan

kesembuhan-Mu, suatu kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit.
(mutafaqun alaih; bukhari 5742, muslim 2191 hlm. 96).

2. Membaca beberapa surat untuk diri sendiri maupun untuk orang lain
melalui surat al-Fatihah atau al-Baqarah 102, 163-164, 255 dan 285-286
atau Yunus 81-82

3. At-Taubah 128 untuk semua penyakit atau perut.?

4. Al-Jin 1-9, al-Mukminun 115-118, ash-Shaffat 1-10, al-Ahqaf 29-32, ar-

Rahman 33-36, al-Hasyr 21-24 untuk mengusir jin

* Ibnu Qayyim, op.cit., hlm. ix.
* Shafwat Jaudah Ahmad, Mengubah Nasib dengan Doa, terj. Abdul Syukur Abdurazzak,
(Jakarta: Najla Press, 2004), him. 161.
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5. Dibaca setiap hari sebelum tidur lalu meniupkan di telapak tangan
kemudian diusapkan ke seluruh tubuh dengan membaca: Al-Ikhlash, al-
Falaq, an-Nas. Atau membaca surat al-Falaq dan an-Nas untuk mengusir
kekuatan jahat.

Penggunaan doa dari surat-surat al-Qur'an ini berangkat dari pemahaman
bahwa sebaik-baik obat adalah dengan al-Qur'an atau dari riwayat Ibnu
Mas'ud yang mengatakan obat penawar itu pada madu dan al-Qur'an.%®

Tidak ada pembatasan untuk penyakit fisik madu sebagai obat dan
penyakit non fisik dengan al-Qur'an, sebab analogi semacam ini tidak
menghalangi bagi seseorang menggunakan bahan non madu sebagai obat
sebagaimana pendapat Ibnu Khaldun. Demikian juga ayat-ayat al-Qur'an tidak
tertutup kemungkinan apabila digunakan dalam penyakit-penyakit fisik
selama pengobat mempunyai keyakinan/ sugesti bisa sembuh dengan cara
seperti itu, sebab penyembuh yang sebenarnya hanya Allah. "Allah-lah yang
dapat mengobati, engkau hanya rafiq (pendamping), yang mengobati adalah

yang menciptakannya".’

%8 Ibid, him. 164.
7 Aiman bin Abdul Fattah, op.cit., hlm. 54.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pengobatan menurut Islam merupakan upaya manusia yang bersifat
duniawi, sumber filosofis yang dijadikan sudut pandang dimulai dari wahyu
dan penalaran, sumber-sumber alam maupun penelitian medis.

Dimana cara pandangan Islam terhadap manusia, tidak memisahkan
antara realitas lahir dan realitas batin sebagaimana pandangan Barat. Organ-
organ fisik dianggap sebagai entitas kasar dan merupakan kendaraan bagi
entitas halus atau yang bersifat batin. Anggapan demikian kemudian menjadi
suatu falsafah kehidupan bahwa yang harus diutamakan dalam hidup adalah
pemenuhan entitas yang lebih tinggi dengan tujuan mendapatkan makrifat
kepada Sang Khalik. Pemilik ruh (nafs) atau nafas yang dipinjamkan kepada
manusia. Kewajiban manusia kepada peminjam adalah menjaga barang
pinjaman agar kembali kepada-Nya dengan sebaik-baik bentuk seperti sedia
kala.

Untuk mencapai pada tingkatan tertinggi itu, sesuai dengan prinsip
pengobatan Islam yaitu melalui suatu upaya sungguh-sungguh untuk menjaga
dirinya sehingga nantinya mampu beribadah kepada sang Khalik yang
merupakan bentuk syukur dan ketundukan yang mutlak. Dalam rangka

menjaga alam dan lingkungan menjadi tanggung jawabnya pula yaitu

88
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memanfaatkan bahan yang telah tersedia dengan memperhatikan proses daur
ulang sehingga tidak membuat kerusakan dan kesewenang-wenangan. Dalam
diri manusia terdapat alat untuk mengembalikan ketidakharmonisan (sakit) ke
keadaan keseimbangan (sehat). Dan hal ini merupakan aset yang harus dijaga
dengan berperilaku yang sesuai dengan spirit alam besar maupun alam kecil
yang merupakan pesan menjaga kesehatan daripada mengobati.

Pengobatan menurut Islam tidak memberikan batasan cara-cara yang
spesifik, sekalipun telah terbukukan di dalam sunnah nabi seperti melalui
makanan sehat dan memberikan tempat yang kurang rasional yaitu
penyembuhan melalui mantra atau pengobatan melalui bacaan kitab suci.
Menurut Suyuthi merupakan cara yang alami dan ramah lingkungan, adanya
upaya memelihara dan mempertahankan alam menurut siklus alamiah; serta
secara filosofis cara tersebut membawa implikasi sangat dalam dengan tujuan
Islam yaitu membawa rahmat bagi alam. Terjawab melalui sabda Nabi: "kamu
lebih mengetahui urusan duniamu". Pesan yang ingin disampaikan Suyuthi
melalui sabda Nabi yang demikian terkandung suatu upaya rasional untuk
kesembuhan tubuh dari penyakit dengan semangat pengobatan Nabi serta
upaya lain yang non penalaran rasional yaitu melalui doa dan atau
permohonan.

Pengobatan penyakit melalui doa dalam pengobatan Islam dapat
diketemukan di dalam ajaran tasawuf, yakni dengan menempatkan tujuan

tertinggi yaitu untuk bisa bermakrifat kepada Sang Khalik yaitu dengan
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melalui sebuah jalan yang panjang dengan cara pembersihan galbu (batin).
Sebab paling besar timbulnya penyakit baik fisik maupun mental adalah
karena tidak bersihnya galbu (batin) dan alat galbu yaitu pikiran dan nafas
kehidupan sehingga menimbulkan kemarahan, keserakahan, iri atau yang
biasa disebut sebagai hawa nafsu. Akibat selanjutnya alat dari qalbu ini
mempengaruhi realitas fisik yang merupakan kendaraan batin, muncullah
penyakit-penyakit dalam yang sulit disembuhkan dengan obat biasa.

Doa bermakna kepasrahan, ditunjukkan melalui permintaan atau
permohonan yang tidak mengharapkan apapun, apabila tidak doanya
terkabulnya maka dia ikhlas, sedangkan bila doanya dikabulkan terhadap
kesembuhannya maka menjadikan rasa syukur kepada Khaliknya. Dilihat dari
kacamata kebijaksanaan, doa akan semakin menghilangkan atau mengurangi
atau menghapusnya sama sekali dosanya dimasa lalu sebagaimana pelumas
membersihkan karat pada besi.

Makna yang demikian adalah, adanya suatu kepastian dalam ilmu Allah
yang tidak merintangi bagi yang berdoa ataupun yang tidak berdoa. Makna
ud'uni astajib lakum" (QS. Ghafir (40): 60) adalah menunjukkan permohonan
itu tidak dihapuskan, mendapat pahala atas doanya dan Allah berjanji akan
menjawab dan memberi pahala dari harapan yang tidak diberikan dan berjanji
akan ingat kepada hamba-Nya itu. Sebab jikalau semua permintaan, baik
melalui kebenaran maupun berdasarkan hawa nafsu (QS. Al-Mukminun (23):

71) akan memunculkan ketidakseimbangan, maka akan terjadi kontradiksi
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dengan karakter alam semesta yaitu segala sesuatu terjadi melalui sebab

musabab.
Prinsip-prinsip dalam pengobatan Islam adalah meletakkan keyakinan
bahwa yang menyembuhkan yang sebenarnya adalah Allah dan manusia

berikhtiar untuk mencari kesembuhan baik melalui diri sendiri maupun

melalui perantaraan penterapi.

. Saran-Saran

Meneliti tentang pengobatan dan doa berarti harus menggabungkan
beragam disiplin ilmu yang terkadang tidak dijumpai di dalam pendidikan
berbasis sosial, sebab bagaimanapun proses pendidikan yang diberikan kepada
mahasiswa berdasarkan pada prinsip fakultatif, dan belum ada upaya untuk
mendialogkannya dalam karya ilmiah. Penelitian pengobatan Islam berarti
harus membaca sudut kajian historis Islam, pengetahuan medis, pengetahuan
tentang falsafah tasawuf Islam serta pengalaman dilingkungan masyarakat
kalau ada. Hal ini tidak heran membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk
kalangan mahasiswa strata satu, apalagi banyak dijumpai banyak kendala-
kendala yang tidak kecil yang justru sering menghambat penelitian.

Namun demikian, bagi teman-teman mahasiswa yang memiliki minat
tentang pengobatan Islam, harusnya memiliki kebanggaan dan semangat untuk
menghasilkan karya dan penelitian yang berbobot. Masih banyak beragam

tema untuk diadakan penelitian di bidang ini seperti filosofi pengobatan Islam,
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makna sehat dan sakit, makna takdir, etika medis Islam dan lain-lain yang
tentunya membutuhkan dialog dengan sudut ilmu-ilmu lain terutama sekali
penguasaan ilmu alat yang memadai. Hasil secara pribadi akan ditemukan
pengalaman batin yang cukup menyenangkan dan bermanfaat dalam

memelihara tubuh, dirinya dan alam. .
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